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Dwiyanto. STUDI TENTANG PRASARANA DAN SARANA PENDIDIKAN 
JASMANI PADA SMP NEGERI SE KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 
2008. Skripsi. Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Sebelas Maret. Maret 2009. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui; (1) Prasarana dan sarana 
Pendidikan Jasmani pada SMP Negeri se kabupaten Karanganyar tahun 2008. (2) 
Kelengkapan prasarana dan sarana Pendidikan Jasmani pada SMP Negeri se 
kabupaten Karanganyar tahun 2008. 
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah SMP Negeri se 
kabupaten Karanganyar yang berjumlah 45 sekolah. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis  
dengan analisis data deskriptif.   
Penelitian ini menghasilkan simpulan sebagai berikut :  (1) Keadaan 
prasarana dan sarana untuk pembelajaran pendidikan jasmani di SMP Negeri se-
Kabupaten Karanganyar tahun 2008/2009 yang berada dalam kategori baik 
sebanyak 11,11 % . yang berada dalam kategori sedang sebanyak 19,44 %. yang 
berada dalam kategori kurang sebanyak 27,78 %. yang berada dalam kategori 
kurang sekali sebanyak 41,67 %. (2) Kelengkapan prasarana dan sarana untuk 


















“Kenalilah hal – hal yang membuat anda merasa senang dan jadikan itu sebuah 
kebiasaan” ( MICHAEL J. LOSIER ) 
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A. Latar Belakang Masalah 
Olahraga  mempunyai arti  yang  penting  dalam  usaha untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Olahraga tidak dapat dipisahkan 
dari kehidupan manusia, karena  kehidupan manusia  terdiri dari dua aspek, yaitu 
jasmani dan  rohani yang tidak dapat dipisah-dipisahkan. Jika kedua aspek  
tersebut tumbuh  dan berkembang ke arah keselarasan, maka akan timbul 
kehidupan yang harmonis dalam pertumbuhannya. Keselarasan  kehidupan  
jasmani dan rohani pada manusia  dapat dicapai dengan melakukan olahraga. 
Olahraga  untuk pendidikan yang  dijalankan  disekolah-sekolah dikenal  
dengan  pendidikan  jasmani.  Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari 
pendidikan secara keseluruhan. Ini berarti bahwa pendidikan jasmani dapat 
memberikan sumbangan atau kontribusi yang sangat berarti terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan hidup manusia, sehingga diperlukan pembinaan 
pendidikan jasmani secara benar dan berkesinambungan baik di lingkungan 
sekolah maupun di masyarakat.  
Pendidikan jasmani di sekolah bertujuan untuk memupuk bakat dan minat 
siswa dilingkungan sekolah, dengan harapan agar siswa dapat berprestasi secara 
optimal. Pencapaian prestasi optimal memerlukan langkah-langkah pembinaan 
yang sistematis dan sistemik, antara lain dengan mensosialisakan program 
pembinaan dan pemanduan bakat sejak usia dini (usia anak sekolah). Karena itu 
peran pendidikan jasmani dilingkungan sekolah perlu ditingkatkan baik itu di 
tingkat SD, SMP maupun SMA.  
Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan bagian integral dari sistem 
pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan jasmani 
harus diarahkan pada pencapaian tujuan tersebut. Tujuan pendidikan jasmani 
bukan hanya mengembangkan ranah jasmani, tetapi juga mengembangkan aspek 





keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral melalui kegiatan aktivitas 
jasmani dan olah raga. 
Pendidikan jasmani dapat diartikan sebagai media untuk mendorong 
perkembangan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan dan penalaran, 
penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-emosional-spritual-dan sosial), serta 
pembiasan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan 
perkembangan yang seimbang. 
Pendidikan jasmani memiliki peran yang sangat penting dalam 
mengintensifkan penyelenggaraan pendidikan sebagai suatu proses pembinaan 
manusia yang berlangsung seumur hidup. Pendidikan jasmani memberikan 
kesempatan pada siswa untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar 
melalui aktivitas jasmani, bermain, dan berolahraga yang dilakukan secara 
sistematis, terarah dan terencana. Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan 
untuk membina, sekaligus membentuk gaya hidup sehat dan aktif sepanjang 
hayat. 
Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani guru harus dapat 
mengajarkan berbagai keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi permainan / 
olahraga, internalisasi nilai-nilai (sportifitas, jujur kerjasama, dan lain-lain) dari 
pembiasaan pola hidup sehat. Pelaksanaannya bukan melalui pengajaran 
konvensional di dalam kelas yang bersifat kajian teoritis, namun melibatkan unsur 
fisik mental, intelektual, emosional dan sosial. Aktivitas yang diberikan dalam 
pengajaran harus mendapatkan sentuhan dikdakdik-metodik, sehingga aktivitas 
yang dilakukan dapat mencapai tujuan pengajaran. Melalui pendidikan jasmani 
diharapkan siswa dapat memperoleh berbagai pengalaman untuk mengungkapkan 
kesan pribadi yang menyenangkan, kreatif, inovatif, terampil, meningkatkan dan 
memeliharan kesegaran jasmani serta pemahaman terhadap gerak manusia. 
Pendidikan Jasmani dan Olahraga (Penjas-Or) termasuk bagian dari 
kurikulum standar Lembaga Pendidikan Dasar dan Menengah. Dengan 
pengelolaan yang tepat, maka pengaruhnya bagi pertumbuhan dan perkembangan 
Jasmani, Rohani dan Sosial Peserta didik tidak pernah diragukan. Sayangnya 





dapat memposisikan dirinya pada tempat yang terhormat, bahkan masih sering 
dilecehkan; misalnya pada masa-masa menjelang ujian akhir sesuatu jenjang 
Pendidikan maka Pendidikan Jasmani dan Olahraga dihapuskan dengan alasan 
agar para siswa dalam belajarnya untuk menghadapi ujian akhir “tidak 
terganggu”.  
Oleh karena itu Penjas-Or di sekolah tidak saja memerlukan reposisi, 
tetapi juga perlu reorientasi, reaktualisasi dan revitalisasi dalam pemikiran dan 
pengelolaannya untuk mendapatkan tempatnya yang terhormat. Untuk memahami 
hal ini perlu lebih dahulu dipahami apa yang menjadi dasar bagi perlunya 
diselenggarakan Penjas-Or di Sekolah.  
Salah satu faktor yang mendukung pelaksanaan proses belajar mengajar 
berjalan lancar adalah penyediaan prasarana dan sarana yang menunjang. Dengan 
penyediaan prasarana dan sarana yang bermutu dan jumlahnya mencukupi, 
diharapakan mampu memperlancar proses belajar mengajar dapat dikembangkan 
dan ditingkatkan. 
Kegiatan jasmani untuk memperkaya dan meningkatkan kemampuan dan 
ketrampilan gerak dasar maupun gerak ketrampilan (kecabangan olahraga). 
Kegiatan itu merupakan bentuk pendekatan ke aspek sejahtera jasmani atau sehat 
jasmani yang berarti juga sehat dinamis yaitu sehat yang disertai dengan 
kemampuan gerak yang memenuhi segala tuntutan gerak kehidupan sehari-hari, 
artinya ia memiliki tingkat kebugaran jasmani yang memadai. 
Agar penguasaan keterampilan gerak dapat dicapai oleh siswa, dan terjadi 
otomasisasi gerakan seharusnya guru Pendidikan Jasmani memperhatikan prinsip 
– prinsip latihan dalam olahraga. Hal ini disebabkan oleh pelaksanaan pengajaran 
Pendidikan Jasmani menggunakan bentuk – bentuk latihan olahraga. Untuk 
menunjang hal tersebut penyediaan prasarana dan sarana harus cukup memadai, 
baik dari segi mutu dan jumlahnya sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai 
dengan baik. Untuk menentukan jumlah prasarana dan sarana pendidikan jasmani 
yang ideal yang seharusnya dimiliki oleh setiap sekolah dapat diukur dengan 
melihat standart pemakaian prasarana dan sarana yang sudah ada. Baik yang 





bisa berupa bangunan, areal dan ruang. Sedangkan sarana Penjas bisa berupa 
media, alat peraga atau alat bantu. 
Pendidikan  jasmani sebagai  salah satu alat guna untuk mencapai tujuan  
pendidikan, selalu berusaha untuk memberikan keseimbangan  pertumbuhan dan  
perkembangan  antara jasmani dan  rohani.  Pendidikan Jasmani  merupakan  
suatu bagian dari  proses   pendidikan secara  keseluruhan.  Pendidikan secara  
keseluruhan  yang dimaksud   adalah pendidikan yang meliputi  jasmani, rohani  
dan sosial. Sukintaka dalam bukunya Harsuki (2003  :  5)  memberikan pengertian  
tentang  pendidikan jasmani bahwa, “Pendidikan jasmani merupakan proses 
interaksi antara peserta didik dengan lingkungan, melalui aktivitas jasmani yang 
dikelola secara sistematik untuk menuju manusia Indonesia seutuhnya.”     
Dari  pengertian  di atas jelaslah  bahwa  pendidikan jasmani yaitu suatu 
aktivitas jasmani atau fisik yang  dapat  memberikan  pengaruh yang positif 
terhadap tingkat  kemampuan fisik  seseorang bila dilaksanakan dengan benar,  
sehingga akan membantu setiap individu dalam mencapai suatu tujuan, termasuk 
membantu meningkatkan prestasi akademik. Penyelenggaraan  pendidikan 
jasmani mempunyai  tujuan yang  jelas, ialah untuk menciptakan dan 
menyediakan  suatu situasi  yang  dapat membantu  keseimbangan  perkembangan 
intelegensi, fisik, moral dan estetis. 
Pelaksanaan pendidikan jasmani di sekolah-sekolah atau lebih dikenal 
dengan proses belajar mengajar. Dalam pelaksanaannya dapat dilakukan di dalam 
kelas maupun di luar kelas. Hal ini dilakukan karena dalam pendidikan jasmani 
tidak hanya berpijak pada satu sisi yaitu daya pikir ataupun pada kemampuan 
fisik, melainkan keseimbangan antara daya pikir pengetahuan dan juga gerak fisik 
dari peserta didik atau siswa. 
Siswa merupakan factor utama sebagai obyek yang harus diberi materi 
pelajaran. Namun faktor selain siswa yang juga turut mempengaruhi keberhasilan 
proses belajar mengajar diantaranya pengadaan prasarana dan sarana yang 
menunjang segala kegiatan yang berkaitan dengan proses belajar siswa. Dalam hal 
ini pengadaan prasarana dan sarana harus dapat berimbang antara siswa dengan 





menggunakan satu alat dalam kegiatannya. Disamping prasarana dan sarana juga 
fasilitas lapangan untuk berolahraga siswa harus tersedia. 
Di wilayah kabupaten Karanganyar saat ini belum diketahui fasilitas 
penunjang kegiatan pendidikan jasmani, prasarana dan sarana yang sesuai dengan 
jumlah siswa disetiap Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri. Kebutuhan akan  
prasarana dan sarana yang memadai dan sesuai dengan aturan dimungkinkan akan 
membantu tercapainya prestasi belajar di sekolah tersebut khususnya dan di 
kabupaten Karanganyar pada umunya. Atas dasar itulah, maka peneliti sangat 
tertarik untuk mengkaji dan meneliti lebih jauh lagi tentang Studi Tentang 
Prasarana dan Sarana Pendidikan Jasmani Pada SMP Negeri Se Kabupaten 
Karanganyar Tahun 2008. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Perlu dilengkapi penunjang keberhasilan proses belajar mengajar penjas di 
sekolah-sekolah SMP Negeri.  
2. Kondisi prasarana dan sarana pendidikan jasmani di sekolah-sekolah 
memerlukan perhatian khususnya pada SMP Negeri se Kabupaten 
Karanganyar. 
3. Kelancaran proses pembelajaran penjas di sekolah dipengaruhi oleh 
tersedianya prasarana dan sarana yang memadai. 
4. Kurang lancarnya proses pembelajaran pendidikan jasmani di SMP Negeri se 
Kabupaten Karanganyar. 
5. Adanya perbedaan prasarana dan sarana pembelajaran Penjas di SMP Negeri 
se Kabupaten Karanganyar. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka pembatasan 





Prasarana dan sarana pembelajaran Penjas pada SMP Negeri se kabupaten 
Karanganyar tahun 2008. 
D. Perumusan Masalah 
     Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana keadaan prasarana dan sarana Pendidikan Jasmani pada SMP 
Negeri se Kabupaten Karanganyar tahun 2008 ? 
2. Bagaiamana kelengkapan prasarana dan sarana Pendidikan Jasmani pada 
SMP Negeri se Kabupaten Karanganyar tahun 2008 ? 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui prasarana dan sarana Pendidikan Jasmani pada SMP 
Negeri se kabupaten Karanganyar tahun 2008. 
2. Untuk mengetahui ketersediaan prasarana dan sarana Pendidikan Jasmani 
pada SMP Negeri se kabupaten Karanganyar tahun 2008. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan akan berguna bagi : 
1. Sebagai acuan untuk penyediaan prasarana dan sarana penunjang proses 
pembelajaran Pendidikan Jasmani. 
2. Sebagai masukan bagi pemerintah kabupaten Karanganyar, guna menyikapi 
pengadaan prasarana dan sarana pendidikan jasmani di SMP. 














A. Tinjauan Pustaka 
1. Pendidikan Jasmani 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan 
manusia yang berfikir bagaimana menjalani kehidupan dunia ini dalam rangka 
mempertahankan hidup dalam hidup dan penghidupan manusia yang mengemban 
tugas dari Sang Kholiq untuk beribadah. 
Manusia sebagai mahluk yang diberikan kelebihan oleh Allah Subhanaha 
watta’alla dengan suatu bentuk akal pada diri manusia yang tidak dimiliki mahluk 
Allah yang lain dalam kehidupannya, bahwa untuk mengolah akal pikirnya 
diperlukan suatu pola pendidikan melalui suatu proses pembelajaran. 
Berdasarkan undang-undang Sisdiknas No.20 tahun 2003 Bab I, bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan harus dilihat di dalam cakupan pengertian yang luas. 
Pendidikan juga bukan merupakan suatu proses yang netral sehingga terbebas dari 
nilai-nilai dan Ideologi. Kosasih (1994 : 3) mengatakan bahwa Pendidikan adalah 
merupakan upaya yang terorganisir, berencana dan berlangsung kontinyu (terus 
menerus sepanjang hayat) kearah membina manusia/anak didik menjadi insan 
paripurna, dewasa dan berbudaya (civilized). 
Dari pengertian tersebut bahwa pendidikan merupakan upaya yang 
terorganisir memiliki makna bahwa pendidikan tersebut dilakukan oleh usaha 
sadar manusia dengan dasar dan tujuan yang jelas, ada tahapannya dan ada 
komitmen bersama didalam proses pendidikan itu. Berencana mengandung arti 





yang matang dan berbagai sistem pendukung yang disiapkan. Berlangsung 
kontinyu artinya pendidikan itu terus menerus sepanjang hayat, selama manusia 
hidup proses pendidikan itu akan tetap dibutuhkan, kecuali apabila manusia sudah 
mati, tidak memerlukan lagi suatu proses pendidikan.  
Pendidikan pada dasarnya berperan mencerdaskan kehidupan bangsa, yang 
sasarannya adalah peningkatan kualitas manusia Indonesia baik itu sosial, spiritual 
dan intelektual, serta kemampuan yang profesional. Untuk itu pembangunan 
keolahragaan perlu dikembangkan dan ditingkatkan diseluruh tanah air terutama 
di sekolah–sekolah yang nantinya dapat menunjang proses belajar siswa . 
Mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan 
bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk 
mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan 
berfikir kritis, kemampuan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, 
aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktifitas 
jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistimatis 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Pendidikan sebagai suatu pembinaan manusia yang berlangsung seumur 
hidup, pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang diajarkan di sekolah 
memiliki peranan yang sangat penting, yaitu memberikan kesempatan pada anak 
didik untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas 
jasmani, olahraga dan kesehatan yang terpilih yang dilakukan secara sistimatika. 
Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina pertumbuhan fisik 
dan pengembangan psikis yang lebih baik, sekaligus membentuk pola hidup sehat 
dan bugar sepanjang hayat. 
Pendidikan memiliki sasaran pedagogik, oleh karena itu pendidikan 
kurang lengkap tanpa adanya pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, karena 
gerak merupakan aktivitas jasmani adalah dasar bagi manusia untuk mengenal 






Dalam perkembangannya yang terjadi selama ini telah terjadi 
kecendrungan dalam memberikan makna mutu pendidikan yang hanya dikaitkan 
dengan aspek kemampuan kognitif. Pandang ini telah membawa akibat 
terabaikannya aspek-aspek moral, akhlak, budi pekerti, seni, psikomotor, serta life 
skill. 
Dengan adanya mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
merupakan salah satu media untuk mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan 
psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai 
(sikap-mental-sportivitas-spritual-sosial) serta pembiasaan pola hidup sehat yang 
bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik dan 
psikis yang seimbang. 
Usaha – usaha yang perlu dilakukan untuk melaksanakan usaha di atas 
adalah salah satunya dengan melakukan pembinaan olahraga disekolah-sekolah, 
serta melakukan olahraga secara rutin, kegiatan olahraga yang dilakukan di 
sekolah tidak hanya terpaut dengan waktu 2 x 45 menit atau selama proses belajar 
mengajar berlangsung. Kegiatan yang dilaksanakan di sekolah harus terarah dan 
terencana, guna mencapai tujuan kesegaran jasmani yang diinginkan.  
Salah satu bidang studi yang cukup penting dalam rangka peningkatan 
kesegaran jasmani adalah mata pelajaran Pendidikan Jasmani. Tujuan pendidikan 
jasmani di sekolah adalah membantu siswa dalam peningkatan kesegaran Jasmani 
melalui pengenalan dan penanaman sikap positif serta kemampuan gerak dari 
berbagai aktivitas jasmani, sedangkan fungsi dari Pendidikan jasmani yang 
disajikan di sekolah memiliki fungsi antara pengembangan aspek: (a) organic, (b) 
neuro moscular, (c) perceptual, (d) social dan (e) emosional (Depdiknas : 2003b) 
a. Pengertian Pendidikan Jasmani 
Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan 
keseluruhan, yang bertujuan untuk mengembangkan individu secara organik, 





Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, pertumbuhan dan 
perkembangan intelektual, sosial dan emosional anak sebagian besar terjadi 
melalui aktivitas gerak atau motorik yang dilakukan anak.     
Pendidikan jasmani menekankan aspek pendidikan yang bersifat 
menyeluruh antara lain kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berfikir kritis, 
stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral, yang 
merupakan tujuan pendidikan pada umumnya.   Atau secara spesifik melalui 
pembelajaran pendidikan jasmani, siswa melakukan kegiatan berupa permainan 
(game), dan berolahraga yang disesuaikan dengan pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Meskipun demikian unsur prestasi dan kompetisi juga 
terdapat di dalamnya dan dimanfaatkan sebagai alat pendidikan. 
Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang 
memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam 
kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Pendidikan 
jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, mahluk total, 
daripada hanya menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah kualitas fisik dan 
mentalnya. 
Pada kenyataannya, pendidikan jasmani adalah suatu bidang kajian yang 
sungguh luas. Titik perhatiannya adalah peningkatan gerak manusia. Lebih khusus 
lagi, penjas berkaitan dengan hubungan antara gerak manusia dan wilayah 
pendidikan lainnya: hubungan dari perkembangan tubuh-fisik dengan pikiran dan 
jiwanya. Fokusnya pada pengaruh perkembangan fisik terhadap wilayah 
pertumbuhan dan perkembangan aspek lain dari manusia itulah yang 
menjadikannya unik. Tidak ada bidang tunggal lainnya seperti pendidikan jasmani 
yang berkepentingan dengan perkembangan total manusia. 
Pendidikan jasmani meskipun berusaha mendidik manusia  melalui sarana 
jasmani, dengan  aktivitas-aktivitas jasmani, tetap berkepentingan dengan tujuan-
tujuan pendidikan  yang tidak semuanya jasmani atau fisik. Menurut  Engkos 
Kosasih  (1994  : 4)  adalah, “Pendidikan jasmani ialah pendidikan yang 
mengaktualisasikan  potensi aktivitas manusia yang  berupa  sikap, tindak  dan  





dengan  cita-cita kemanusiaan.”  Pendapat di atas merupakan petunjuk bahwa 
pendidikan jasmani merupakan bagian dari proses pendidikan yang berusaha 
memberikan keseimbangan pertumbuhan dan perkembangan antara jasmani dan 
rohani.  
             Dengan demikian dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa pendidikan 
jasmani berusaha untuk mengembangkan pribadi secara keseluruhan dengan 
sarana jasmani yang merupakan modal khusus yang tidak diperoleh dari usaha-
usaha pendidikan yang  lain. Pendidikan jasmani menggunakan pendidikan 
keseluruhan yang mencakup semua kawasan, baik psikomotorik, kognitif maupun 
afektif. Pendidikan jasmani bukanlah imbangan terhadap pendidikan rohani. 
Jasmani dan rohani merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 
Pendidikan jasmani di sekolah merupakan dasar yang baik pula bagi 
perkembangan olahraga di luar sekolah. 
Pendidikan jasmani diartikan dengan berbagai ungkapan dan kalimat. 
Namun esensinya sama, yang jika disimpulkan bermakna jelas, bahwa pendidikan 
jasmani memanfaatkan alat fisik untuk mengembangan keutuhan manusia. Dalam 
kaitan ini diartikan bahwa melalui fisik, aspek mental dan emosional pun turut 
terkembangkan, bahkan dengan penekanan yang cukup dalam. Berbeda dengan 
bidang lain, misalnya pendidikan moral, yang penekanannya benar-benar pada 
perkembangan moral, tetapi aspek fisik tidak turut terkembangkan, baik langsung 
maupun secara tidak langsung. 
Karena hasil-hasil kependidikan dari pendidikan jasmani tidak hanya 
terbatas pada manfaat penyempurnaan fisik atau tubuh semata, definisi penjas 
tidak hanya menunjuk pada pengertian tradisional dari aktivitas fisik. Kita harus 
melihat istilah pendidikan jasmani pada bidang yang lebih luas dan lebih abstrak, 
sebagai satu proses pembentukan kualitas pikiran dan juga tubuh. 
Sungguh, pendidikan jasmani ini karenanya harus menyebabkan perbaikan 
dalam ‘pikiran dan tubuh’ yang mempengaruhi seluruh aspek kehidupan harian 
seseorang. Pendekatan holistik tubuh-jiwa ini termasuk pula penekanan pada 





Pendidikan jasmani dapat dengan sengaja serta sadar kita arahkan pada 
suatu tujuan tertentu, yakni pendidikan seluruh pribadi anak. Pendidikan jasmani 
bukanlah sekedar mengembangkan segi-segi kejasmaniahan, memelihara 
kesehatan jasmani, agar supaya terhindar dari suatu kerugian jasmani, melainkan 
melalui kegiatan-kegiatan jasmani diharapkan tertanam norma-norma pegangan 
hidup yang nyata pada anak didik, agar dapat berdiri sendiri sebagai pribadi tanpa 
merugikan orang atau siapapun dan tidak pula merugikan dirinya sendiri. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani  dan  
kesehatan  merupakan usaha  yang  tidak  dapat dipisahkan dari pendidikan secara 
keseluruhan dengan program yang memperlihatkan perkembangan individu, 
sehingga aktivitas berpusat pada anak didik bukan pada bahan ajar dengan sasaran 
keseluruhan perkembangan pribadi anak didik. 
b. Tujuan Pendidikan Jasmani 
  Sebagaimana telah dijelaskan di atas pendidikan jasmani merupakan  
bagian integral dari pendidikan, oleh karena itu tujuan pendidikan jasmani harus 
sesuai dengan tujuan pendidikan. Sampai saat ini undang-undang yang 
menyangkut langsung mengenai pendidikan jasmani baru ada dalam  Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 1950 Tentang Dasar-Dasar Pendidikan dan Pengajaran di 
Sekolah Bab IV pasal 9 dalam Arma Abdullah dan Agus Manadji (1994 : 15) 
yang menjelaskan bahwa, “Pendidikan Jasmani yang menuju kepada keselarasan 
antara tumbuhnya  badan  dan  perkembangan  jiwa,  dan merupakan  suatu usaha 
untuk membuat  bangsa  Indonesia menjadi  bangsa  yang sehat dan kuat lahir  
dan  batin, diberikan kepada segala jenis sekolah.” 
           Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan 
aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk 
mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler, 
perceptual, kognitif, dan emosional, dalam kerangka system pendidikan nasional. 
( Depdiknas, 2003 ). 





1) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerjasama, 
percaya diri, dan demokratis, melalui aktivitas jasmani. 
2) Mengembangkan ketrampilan gerak dan ketrampilan teknik serta strategi 
berbagai permainan dan olahraga, aktivitas pengembangan, senam, aktivitas 
ritmik, akuatik (aktivitas air) dan pendidikan luar kelas (out door education). 
Untuk dapat mencapai tujuan siswa dapat mengembangkan ketrampilan 
gerak dan ketrampilan teknik, dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, 
guru harus memilik dan menerapkan berbagai strategi pembelajaran maupun 
pendekatan, serta mampu menggunakan alat-alat pembelajaran yang tersedia, 
maupun menciptakan atau memodifikasi bentuk-bentuk permainan yang menarik 
siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Dari penjelasan di atas, jelas bahwa pendidikan jasmani adalah dalam 
rangka mendidik anak seutuhnya yang  dilaksanakan  disekolah harus meliputi 
kesatuan jasmani dan  rohani. Pendidikan  jasmani merupakan usaha untuk 
menjadikan  bangsa Indonesia sehat dan kuat lahir batin. Jadi dapat  memelihara 
dan meningkatkan kesehatan badan, baik dalam arti  preventif (pencegahan) dan 
korektif (perbaikan). Hal ini berarti  inti dari  tujuan  pendidikan jasmani yaitu 
membantu siswa  untuk meningkatkan kesegaran jasmani dan kesehatan melalui 
pengenalan dan  pemahaman sikap  positif,  serta  kemampuan gerak dasar dan 
berbagai aktivitas jasmani. 
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan mengutamakan aktivitas jasmani dan 
kebiasaan hidup  sehat  sehari-hari  mempunyai peranan  penting dalam 
pembinaan dan  pengembangan  individu maupun kelompok.  Sehubungan  
dengan   peranan   tersebut, pendidikan jasmani dan kesehatan di sekolah 
mempunyai tujuan dan fungsi yang penting. Engkos Kosasih (1994 : 3)  
mengemukakan tentang tujuan dan fungsi pendidikan jasmani dan kesehatan 
secara umum yaitu : 
1. Merangsang pertumbuhan dan pengembangan jasmani yang serasi, 
selaras dan seimbang. 
2. Merangsang perkembangan sikap, mental sosial dan emosional yang 
serasi, selaras dan seimbang. 
3. Memberikan pemahaman tentang manfaat pendidikan jasmani dan 





4. Memacu  perkembangan dan aktivitas sistem peredaran darah, 
pencernaan, pernafasan dan syaraf.  
5. Memberikan  kemampuan untuk  meningkatkan kesegaran jasmani 
dan kesehatan. 
 
Dari  tujuan-tujuan  tersebut  jelas  bahwa  pendidikan jasmani dan kesehatan 
adalah membantu siswa untuk meningkatkan kesegaran jasmani dan kesehatan 
melalui pengenalan dan penanaman sikap positif serta melalui kemampuan gerak  
badan dan berbagai aktivtas jasmani. 
             Peningkatan kesegaran jasmani siswa secara formal dibina dalam  
pendidikan jasmani dan  kesehatan  selama  90 menit  dalam  satu minggu melalui  
kegiatan  intrakurikuler. Namun  demikian tidak sepenuhnya selama 90 menit 
siswa melakukan kegiatan dikarenakan waktu tersebut terpotong oleh ganti  
pakaian  olahraga,  belum lagi bila guru melakukan pembinaan-pembinaan  secara  
khusus pada tiap-tiap  siswa secara bergantian, maka praktis waktu bergerak siswa 
semakin berkurang. Pada  akhirnya tingkat Kesegaran Jasmani siswa sangat 
tergantung pada kemauan dan kedisiplinan siswa dalam mengikuti kesempatan 
olahraga yang ada dan kemauan mengikuti olahraga di masyarakat di mana ia 
bertempat tinggal.  
             Dengan demikian untuk mencapai tujuan pendidikan jasmani tergantung 
kepada siswa itu sendiri. Semakin aktif siswa mengikuti kegiatan olahraga maka 
kesegaran jasmaninya semakin baik, begitu pula sebaliknya semakin kurang siswa 
mengikuti kegiatan olahraga maka tingkat kesegaran jasmani semakin berkurang. 
Sedangkan tujuan pendidikan jasmani di  Sekolah Menengah Pertama 
(SMP), meliputi aspek-aspek sebagai berikut.     
1) mengembangkan kepribadian yang kuat, mengembangkan sikap cinta damai, 
mengembangkan sikap sosial dan mengembangkan sikap toleransi dalam 
kontek kemajemukan budaya, etnis dan agama.  
2) Mengembangkan sikap sportif, sikap jujur, sikap disiplin, sikap bertanggung 
jawab, sikap kerja sama, sikap percaya diri, dan melatih demokrasi melalui 
aktivitas jasmani, melalui aktivitas permainan, dan melalui aktivitas 





3) Mengembangkan keterampilan-keterampilan gerak dan keterampilan berbagai 
macam permainan dan olahraga (aktivitas luar sekolah atau  alam bebas).  
4) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri untuk mengembangkan dan 
memelihara kebugaran melalui aktivitas jasmani dan olahraga.   
5) Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri dan 
mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan orang lain atau 
lingkungannya.     
6) Mengetahui dan memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga sebagai 
informasi untuk mencapai kesehatan, untuk memelihara kebugaran, dan 
membiasakan pola hidup sehat.   
7) Mampu memanfaatkan   waktu luang dengan aktivitas jasmani yang bersifat 
rekreatif.   
Berdasarkan tujuan pendidikan jasmani di atas, maka Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), merupakan tempat mengembangkan dan membina anak-anak 
yang sedang tumbuh dan berkembang, serta tempat pembelajaran keterampilan 
gerak cabang olahraga secara harmonis. Karena masa anak-anak merupakan masa 
yang sangat penting untuk memperbaiki dan menyelaraskan gerakan-gerakan 
mendasar, sehingga untuk pengembangan keterampiIan olahraga selanjutnya 
mereka tidak mengalami hambatan yang berarti ketika mempelajari keterampilan 
motorik pada tingkat yang lebih sulit. 
Sejalan dengan tujuan pendidikan jasmani di atas, maka pendidikan 
jasmani merupakan suatu sarana pendidikan yang bertujuan mengembangkan 
kepribadian siswa dalam rangka pembentukan manusia seutuhnya dan 
pelaksanaan pendidikan jasmani tersebut berhubungan erat dengan usaha-usaha 
pendidikan yang teratur, terencana dan berkelanjutan dimulai dari jenjang Sekolah 
Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Atas (SMA).  Tujuan pelaksanaan 
pendidikan jasmani di SMP, apabila dilihat dari perkembangan gerak anak, maka 
tujuan pelaksanaan pendidikan jasmani mengarah pada proses berlangsungnya 
gerakan. Sehubungan dengan tujuan pendidikan jasmani tersebut di atas, maka 
titik berat tujuan pendidikan jasmani di SMP terletak pada proses jalannya 





unjuk kerja anak saat mempelajari gerakan. Hal ini berarti bahwa hasiI 
pembelajaran siswa dalam pendidikan jasmani yang berhubungan dengan 
keterampilan olahraga dapat dinilai dengan kebenaran gerak. 
 
2. Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
Pembelajaran dalam pendidikan dapat diartikan juga sebagai pengajaran, 
seperti yang dikemukakan oleh J. Gino dan kawan-kawan (2000 : 30) bahwa, 
"Istilah "pembelajaran" sama dengan "instruction" atau "pengajaran". Pengajaran 
mempunyai arti satu cara (perbuatan) mengajar atau mengajarkan." Dalam 
pembelajaran atau pengajaran tersebut terdiri dari beberapa unsur, hal ini seperti 
yang dijelaskan oleh J. Gino dan kawan-kawan (2000 : 30) bahwa, "Bila 
pengajaran diartikan sebagai perbuatan mengajar, tentunya ada yang mengajar 
yaitu guru dan ada yang diajar atau yang belajar yaitu siswa." 
Pengertian belajar  menurut  beberapa ahli yang dikutip Sugiyanto (1991 
: 24) sebagai berikut ;  menurut Charles  Gallesay  "Belajar adalah  perubahan 
kecenderungan tingkah  laku  yang relatif permanen yang merupakan hasil dari  
berbuat berulang." Menurut Robert  N.  Gagne  bahwa ;  "Belajar adalah  suatu  
perubahan pembawaan  atau  kemampuan yang  bertahan  dalam periode waktu  
tertentu, tidak semata-mata disebabkan  proses  pertumbuhan." Pengertian belajar 
menurut S. Nasution mengemukakan ada 3 macam, yaitu ;   
1. Belajar adalah perubahan-perubahan urat syaraf. 
2. Belajar adalah perubahan pengetahuan. 
3. Belajar adalah perubahan kelakuan berkat  pengalaman dan latihan.  
Dari  pengertian teori-teori belajar di atas, dapat dijelaskan bahwa belajar 
akan mengakibatkan terjadinya perubahan-perubahan pada diri individu yang 
melakukannya, baik pengalaman maupun latihan. 
Berdasarkan pengertian prestasi dan belajar tersebut, maka yang dimaksud 





kemampuan manusia yang  dilakukan secara sadar dari suatu proses belajar. Hal 
ini seperti yang dikemukakan oleh Syarif H. (1979 : 7) bahwa ; “Prestasi belajar 
adalah segala sesuatu yang merupakan kecakapan atau kemampuan manusia yang 
memungkinkan bermacam-macam tingkah laku manusia.” Sedangkan menurut 
kamus besar Bahasa Indonesia prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai 
setelah melakukan kegiatan belajar. (Purwodarminto, 1992 : 768).  
Pembelajaran adalah suatu proses yang sistematis secara berulang-ulang 
atau ajeg dengan selalu memberikan peningkatan materi pembelajaran. Dengan 
pembelajaran yang sistematis melalui pengulangan tersebut akan menyebabkan 
mekanisme susunan syaraf bertambah baik. Hal ini sesuai dengan prinsip beban 
belajar meningkat yaitu penguasaan gerakan keterampilan terjadi secara bertahap 
dalam peningkatannya. Mulai dari belum bisa menjadi bisa, dan kemudian 
menjadi terampil. Dengan demikian hendaknya pengaturan materi belajar yang 
dipraktekkan dimulai dari mudah ke yang lebih sukar, atau dari yang sederhana ke 
yang lebih kompleks. Hasil nyata dari pembelajaran ini adalah gerakan-gerakan 
otomatis yang tidak terlalu membutuhkan konsentrasi pusat-pusat syaraf, sehingga 
gerakan otomatis yang terjadi akan mengurangi gerakan tambahan yang berarti 
penghematan tenaga. 
Penguasaan suatu ketrampilan tidak dapat dicapai dengan mudah, tetapi 
diperlukan proses pembelajaran yang benar. Pembelajaran ketrampilan merupakan 
proses untuk mempelajari atau menguasai suatu jenis gerakan ketrampilan. Tujuan 
belajar ketrampilan adalah agar dapat melakukan suatu gerakan secara trampil, 
otomatis dan reflektif dengan gerakan yang benar. 
Dalam  kegiatan pembelajaran atau proses belajar  mengajar,  mengajar 
merupakan  suatu aspek dari pendidikan yang  akan  menghasilkan  suatu  derajat 
pengembangan diri  yang  tinggi dalam  belajar.  Mengajar  adalah  pemberian   
informasi kepada  seseorang  dengan  maksud  menghasilkan  sesuatu perubahan 
akibat dari belajar. Pembelajaran sering diartikan sebagai  pemberian  ilmu dari 
guru kepada  murid.  Untuk proses pembelajaran dengan baik perlu persiapan 





berhadapan dengan sekelompok  orang  (siswa) yang  dalam hal  ini  mereka 
adalah mahluk  hidup  yang   memerlukan bimbingan dan pembinaan untuk 
menuju kedewasaan. 
Dalam kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani ditentukan oleh orang 
yang menangani atau guru dan teori-teori ilmu olahraga sebagai penunjang. 
Keberhasilan interaksi antara teori dan praktek dalam pembelajaran akan 
membawa keberhasilan dalam penampilan olahraga. Untuk mencapai tujuan 
pembelajaran seorang guru pendidikan jasmani hendaknya memperhatikan 
prinsip – prinsip pengaturan pelaksanaan gerakan dalam proses pembelajaran 
pendidikan jasmani yang benar sehingga akan menghasilkan peningkatan yang 
sempurna. 
Pengaturan pelaksanaan gerakan harus didukung oleh unsur lain, yaitu 
keadaan siswa dalam melakukan proses belajar, prasarana dan sarana. Jadi akan 
ada hubungan yang saling menunjang antara guru selaku pengelola proses 
pembelajaran dan siswa selaku sasaran pendidikan, serta prasarana dan sarana 
selaku alat untuk memproses kegiatan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 
pendidikan jasmani di sekolah, dilaksanakan baik di dalam ruang kelas maupun di 
luar kelas. Di luar kelas misalnya di lapangan, di kolam renang, dan lain-lain. 
Dengan demikian dituntut adanya prasarana dan sarana pendidikan jasmani yang 
beraneka ragam, sesuai dengan cabang olahraga yang diajarkan. Oleh karena  itu  
diperlukan adanya pengelolaan khusus. Soemanto Y. dan Soedarwo (1990:50) 
mengemukakan pendapatnya sebagai berikut. 
Kekhususan pengelolaan ini dimaksudkan sebagai usaha penyediaan 
kondisi optimal dalam pembelajaran yang  meliputi : pengaturan tentang 
penggunaan lapangan, perlengkapan dan peralatan, formasi anak  didik, 
posisi guru, memperhatikan lingkungan (tidak menghadap matahari, tidak 
menghadap jalanraya), memperhatikan keselamatan, pencegahan 
kecelakaan atau bahaya yang dapat menimpa pada anak didik atau guru 
dalam rangka pelaksanaan proses pembelajaran pendidikan jasmani. Jadi 
faktor keselamatan dan rasa aman dapat terjamin sepenuhnya, baik bagi 





Dalam kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani tidak lepas dari 
bergerak, karena belajar gerak merupakan salah satu sarana untuk memperoleh 
keterampilan gerak yang diperlukan dalam kegiatan pendidikan jasmani. 
Sugiyanto (1991:25) menerangkan, "Belajar gerak adalah belajar yang 
diwujudkan melalui respon-respon muskular yang diekspresikan dalam gerakan 
tubuh atau bagian tubuh." Belajar gerak adalah mempelajari pola-pola gerak 
keterampilan tubuh. Proses belajarnya melalui pengamatan dan mempraktekkan 
pola-pola gerak yang dipelajari. Intensitas keterlibatan kemampuan yang paling 
utama adalah unsur kemampuan psikomotor termasuk pula kemampuan fisik. 
Hasil akhir dari belajar gerak berupa kemampuan melakukan pola-pola gerak 
keterampilan tubuh. 
Prestasi dapat dibatasi sebagai suatu yang terkait dengan kemampuan 
siswa dalam hal pembelajaran. Apabila dihubungkan dengan kegiatan 
pembelajaran siswa, maka prestasi dapat diidentikkan dengan hasil belajar siswa. 
Dengan demikian hasil belajar dapat menjadi indikator dari prestasi yang dimiliki 
oleh siswa. Prestasi adalah kemampuan, keterampilan, dan sikap seseorang dalam 
menyelesaikan suatu hal. Seorang anak disebut berprestasi apabila anak sudah 
dapat menguasai pengetahuan dan keterampilan yang diberikan guru di 
sekolah melalui proses pembelajaran.  Guna mencapai prestasi pembelajaran yang 
maksimal, maka dalam proses pembelajaran yang berlangsung antara guru dengan 
murid harus berjalan lancar serta dipengaruhi beberapa unsur. Beberapa unsur 
yang mempengaruhinya antara lain ; kemampuan guru dalam mengajar, 
tersedianya prasarana dan sarana, prasarana dan sarana yang memadai dan 
lingkungan belajar yang kondusif.  
Pada  dasarnya kegiatan pembelajaran terdiri  dari  beberapa tahap, yaitu ; 
persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak  lanjut.  Dari tahap-tahap kegiatan 
tersebut, dapat diketahui hasil belajar dan diketahui pula metode pembelajaran 





Kegiatan  pembelajaran yang sering dilakukan di pendidikan   pada  
umumnya  mencakup  tiga   aspek   tujuan pendidikan seperti yang dikemukakan 
oleh Sugiyanto (1991 : 1) yaitu, “kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan 
psikomotor (keterampilan gerak).” Dalam pembelajaran keterampilan gerak 
tidaklah sama seperti  pembelajaran pengetahuan dan sikap, disini seorang guru 
dituntut harus memberikan contoh dan memfokuskan  pada  segi  keterampilan 
gerak  si  anak  didik. Berkenaan dengan hal tersebut, maka perlu memperhatikan 
hal-hal yang mengenai strategi pembelajaran keterampilan gerak  seperti yang 
dikemukakan oleh Sugiyanto  (1991  : 64-66)  yang  perlu  diperhatikan dalam 
mengatur kondisi belajar keterampilan gerak  diantaranya : 
1). Pengaturan waktu latihan 
2). Pengaturan urutan materi belajar 
3). Pengaturan lingkungan belajar 
4). Metode mengajar gerak  
Adapun ruang lingkup mata pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga 
dan Kesehatan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) berdasarkan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 
dijabarkan melalui lembar kerja siswa pada kelas  VII pada semester satu meliputi 
aspek-aspek sebagai berikut: (1) aktivitas permainan dan cabang olahraga sepak 
bola, (2) aktivitas permainan dan cabang olahraga atletik,  (3)  aktivitas  
permainan  dan  cabang  olahraga  pilihan,  (4)  aktivitas pengembangan cabang 
olahraga senam,  (5)  aktivitas cabang olahraga uji diri (cabang olahraga senam 
lantai),  (6)  aktivitas ritmik (senam kesegaran jasmani 2000),  (7)  aktivitas 
cabang olahraga air (renang), dan  (8) aktivitas luar sekolah (out door education),  
(a) orientasi lingkungan olahraga dan  (b) orientasi lingkungan rekreasi ). 
3. Pendidikan Jasmani di SMP 
a. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Jasmani di SMP 
             Pendidikan jasmani dan kesehatan mengutamakan aktivitas jasmani  dan  





dan  pengembangan individu maupun kelompok dalam menunjang pertumbuhan 
dan perkembangan yang sehat dan seimbang antara jasmani dan rohani. 
             Fungsi pendidikan jasmani di SMP menurut GBPP SMP mata pelajaran 
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (1993 : 131) adalah sebagai berikut : 
1. Memenuhi hasrat untuk bergerak 
2. Merangsang pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta 
perkembangan gerak 
3. Memelihara dan meningkatkan kesehatan serta kesegaran jasmani 
4. Meningkatkan daya tahan tubuh terhadap penyakit 
5. Mengurangi kejenuh, stres 
6. Meningkatkan disiplin, kerja sama, sportivitas, dan mentaati 
peraturan dan ketentuan yang berlaku. 
             Memperhatikan tujuan pendidikan jasmani dan kesehatan di SMP seperti 
yang tertulis dalam bab I di depan, di dalam GBPP SMP mata pelajaran 
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (1993 : 132) dijelaskan lebih lanjut mengenai 
tujuan pendidikan jasmani yaitu agar dapat : 
1. Meningkatkan kemampuan belajar dan melakukan pekerjaan 
dengan baik. 
2. Mengerti akan pentingnya kesehatan, kesegaran jasmani dan 
olahraga terhadap perkembangan jasmani, mental, sosial dan 
emosional demi keberhasilan prestasi belajar dan kerja. 
3. Mengerti fungsi dan hubungan organ-organ tubuh. 
4. Mengerti teknik, strategi, peraturan dan dapat mewasiti 
pertandingan cabang-cabang olahraga. 
5. Mengerti dan dapat menerapkan prinsip-prinsip pengutamaan 
pencegahan penyakit kaitannya dengan kesehatan dan pencegahan 
kecelakaan dalam keselamatan kehidupan sehari-hari. 
             Dengan demikian, fungsi dan tujuan pendidikan jasmani di SLTP pada 
dasarnya membantu  siswa  untuk  meningkatkan kesegaran  jasmani  dan 
kesehatan  melalui  penanaman  sikap positif serta melalui kemampuan gerak dan 
berbagai aktivitas jasmani. 
b. Ruang Lingkup Pendidikan Jasmani di SMP 
             Program pendidikan di sekolah-sekolah biasanya tersusun dalam suatu 
garis besar yang digunakan sebagai acuan atau  pedoman dalam melaksanakan 
pendidikan. Adapun  program tersebut tersusun dalam suata program yang 





semua mata pelajaran, termasuk pendidikan jasmani dan kesehatan sesuai dengan 
tingkatan sekolah. 
             GBPP Pendidikan Jasmani dan Kesehatan disusun berdasarkan beberapa 
faktor. Faktor-faktor yang digunakan atau diperhatikan dalam penyusunan GBPP 
di SLTP adalah faktor pertumbuhan dan perkembangan siswa, kemampuan guru, 
prasarana dan sarana, alokasi waktu, keterlaksanaan, keluwesan, pengembangan 
olahraga yang potensial dan masalah kesehatan sesuai situasi dan kondisi 
setempat. 
             Di dalam Pendidikan Jasmani jenis kegiatan yang diajarkan meliputi 
kegiatan pokok dan kegiatan pilihan. Hal ini seperti yang tercantum dalam GBPP 
SLTP mata pelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (1993 : 132) yaitu :  
Kegiatan pokok terdiri atas : Atletik, Senam,Permainan, Kesehatan. 
Sedangkan kegiatan pilihan meliputi : Renang, pencak silat, bulu 
tangkis, tenis meja, tenis, sepak takraw, olahraga tradisional, sofbol, judo 
dan cabang-cabang olahraga potensial yang berkembang di daerah, 
pengobatan tradisional serta gerakan 5 K (Keamanan, Kebersihan, 
Keindahan, Kekeluargaan) dan Kegiatan UKS (Usaha Kesehatan 
Sekolah). 
 Seiring dengan perkembangan kurikulum, pelajaran pendidikan 
jasmanipun mengalami perubahan dari Kurikul Berbasis Kompetensi (KBK) 
menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Didalam KTSP ini setiap 
sekolah berhak menentukan bahan ajar yang disesuaikan dengan kondisi sekolah 
masing-masing yang disahkan oleh Dinas Pendidikan Daerah dan Propinsi. 
 Dalam pelaksanaan pembelajaran guru diwajibkan menyusun silabus dan 
rencana pembelajaran dengan mempertimbangkan Standar Kompetensi Dasar 
(SKD) yang dibuat atau disusun oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat 
Penilaian Pendidikan Departemen Pendidikan Nasional. Guru dapatmemilih 
bahan-bahan ajar yang dapat diterapkan di sekolah masing-masing. Adapun 
standar kompetensi tersebut dapat dilihat dalam table berikut. 
Tabel Standar Kompetensi Pendidikan Jasmani 
Standar Kompetensi Ruang Lingkup Materi 
1. Siswa mampu melakukan aktivitas 
pengembangan untuk membentuk 
Daya tahan (lari 2,4 km atau lari 12 





postur tubuh dan komponen 
kebugaran jasmani.  
kekuatan (sit up, back up, push up, pull 
up, squat truss), kecepatan (lari 50 
meter), kelentukan (toe touch/melewati 
ujung jari kaki dengan posisi berdiri), 
kelincahan (shuttle run/lari bolak-alik).  
2. Siswa mampu melakukan gerakan 
teknik dasar permainan olahraga 
beregu dengan menggunakan bola 
besar.  
Teknik dasar bola voli: (passing 
awah/atas, sevis) Teknik dasar bola 
basket: mengoper, menggiring, 
menembak, lay up) Teknik dasar sepak 
bola: (mengoper, menggiring, 
menembak).  
 
3. Siswa mampu melakukan gerak 
teknik dasar salah satu nomor 
olahraga perorangan tletik.  
 
Nomor lari (lari jarak pendek) Nomor 
lompat (lompat jauh gaya melenting 
atau gaya jongkok, atau lompat tinggi 
gaya straddle) Nomor lempar (tolak 
peluru)  
 
4. Siswa mampu melakukan gerakan 
senam lantai.  
 
Berguling, kayang, berdiri dengan 
kepala, sikap lilin, sikap kapal terbang, 
lompat harimau.  
 
5. Siswa mampu melakukan gerakan 
senam ritmik.  
 
Rangkaian gerak senam Aerobik  
 
6. Siswa mampu melakukan gerakan 
dasar renang  
 
Teknik meluncur, teknik mengambil 
napas, gerakan koordinasi renang  gaya 
bebas atau gaya dada.  
 





diluar kelas/sekolah.  
 
berkemah, menelusuri sungai atau 
pantai, mendaki gunung).  
 
             Dengan demikian, pada dasarnya materi dalam pendidikan jasmani  
meliputi  dua unsur yaitu  olahraga  yang  meliputi atletik,  senam serta 
permainan, dan aktivitas di luar kelas/sekolah/lingkungan. 
4. Prasarana dan Sarana Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
Dalam  kegiatan pembelajaran atau proses belajar  mengajar,  mengajar 
merupakan  suatu aspek dari pendidikan yang  akan  menghasilkan  suatu  derajat 
pengembangan diri  yang  tinggi dalam  belajar.  Mengajar  adalah  pemberian   
informasi kepada  seseorang  dengan  maksud  menghasilkan  sesuatu perubahan 
akibat dari belajar. Pembelajaran sering diartikan sebagai  pemberian  ilmu dari 
guru kepada  murid.  Untuk proses pembelajaran dengan baik perlu persiapan 
dengan baik  pula. Pembelajaran bukan tugas  yang  mudah  bagi guru, guru  yang 
berhadapan dengan sekelompok  orang  (siswa) yang  dalam hal  ini  mereka 
adalah mahluk  hidup  yang   memerlukan bimbingan dan pembinaan untuk 
menuju kedewasaan. 
Dalam kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani ditentukan oleh orang 
yang menangani atau guru dan teori-teori ilmu olahraga sebagai penunjang. 
Keberhasilan interaksi antara teori dan praktek dalam pembelajaran akan 
membawa keberhasilan dalam penampilan olahraga. Untuk mencapai tujuan 
pembelajaran seorang guru pendidikan jasmani hendaknya memperhatikan 
prinsip – prinsip pengaturan pelaksanaan gerakan dalam proses pembelajaran 
pendidikan jasmani yang benar sehingga akan menghasilkan peningkatan yang 
sempurna. 
Pengaturan pelaksanaan gerakan harus didukung oleh unsur lain, yaitu 
keadaan siswa dalam melakukan proses belajar, prasarana dan sarana. Jadi akan 





pembelajaran dan siswa selaku sasaran pendidikan, serta prasarana dan sarana, 
prasarana dan sarana selaku alat untuk memproses kegiatan pembelajaran. Dalam 
proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah, dilaksanakan baik di dalam 
ruang kelas maupun di luar kelas. Di luar kelas misalnya di lapangan, di kolam 
renang, dan lain-lain. Dengan demikian dituntut adanya prasarana dan sarana 
pendidikan jasmani yang beraneka ragam, sesuai dengan cabang olahraga yang 
diajarkan. Untuk menunjang pencapaian tujuan dari pendidikan jasmani perlu 
penyediaan prasarana dan sarana yang cukup memadai baik dari segi mutu dan 
jumlahnya. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1980 : 786) definisi dari 
Prasarana adalah : 
“ segala yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses, 
sedangkan Sarana merupakan segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat 
dalam mencapai tujuan atau maksudnya”. Sehingga dari pendapat tersebut bisa 
disimpulkan bahwa prasarana dan sarana olahraga merupakan suatu prasarana dan 
sarana atau tempat dan alat atau perlengkapan yang dapat digunakan dan 
dimanfaatkan dalam pelaksanan kegiatan olahraga pendidikan jasmani. 
 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto ( 1988 : 81) prasarana adalah 
“segala sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu 
usaha”. Jadi prasarana adalah sagala sesuatu yang dapat melancarkan suatu usaha. 
Pengertian prasarana dan sarana disekolah menurut Ratal Wijasantosa ( 1984 : 
112) adalah, “ Prasarana olahraga adalah suatu bentuk yang tetap atau permanen, 
baik untuk ruangan-ruangan indoor, maupun ruangan  diluar atau audoor misalkan 
gymnasium, kolam renang, lapangan-lapangan permainan dan lain sebagainya “. 
Sedangkan menurut Purwadarminta ( 1990 : 157) bahwa definisi prasarana, sarana 
dan alat adalah sebagai berikut : 
1. Prasarana adalah segala hal yang merupakan penunjang 
terselenggaranya suatu proses atau usaha. 
2. Sarana adalah merupakan segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai 
alat untuk mencapai tujuan. 
3. alat-alat olahraga atau supplies biasanya dipakai dalam waktu  relatif 
pendek. Misalnya bola, raket, jarring bola basket, jarring tennis, 






Berdasarkan pengertian prasarana dari beberapa pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa, prasarana merupakan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam 
kegiatan olahraga dan sebagai factor utama terselenggaranya kegiatan olahraga 
yang sifatnya permanen seperti gegung, lapangan, kolam renang, aula, dan lain 
sebagainya. Prasarana bersifat permanen tidak dapat dipindah-pindahkan dari satu 
tempat ketempat lain. Tersedianya prasarana yang baik dan ideal maka kegiatama 
olahraga dapat berjalan dengan baik. 
Salah satu faktor yang mendukung pelaksanaan proses belajar mengajar. 
Dengan penyediaan, prsarana dan sarana pendidikan yang bermutu dan jumlahnya 
mencukupi diharapkan proses belajar mengajar dapat dikembangkan dan 
ditingkatkan. 
Di depan telah diterangkan bahwa prasarana dan sarana pendidikan adalah 
semua prasarana dan sarana yang di perlukan dalam proses belajar mengajar, baik 
yang bergerak maupun tidak bergerak. Jadi dengan demikian prasarana 
pendidikan bias berupa bangunan, areal, dan ruang. Sedangkan sarana pendidikan 
di dalam proses belajar mengajar adalah bias berupa  media, alat peraga atau alat 
di bantu. Dalam pendidikan jasmani prasarana yang berupa lapangan sangat 
diperlukan. Baik itu lapangan untuk atletik, lapangan serba guna, dan bangsal 
serba guna. Tanpa adanya lapangan-lapangan seperti di atas, maka siswa tidak 
dapat melakukan praktek olahraga. 
Agar penguasaan ketrampilan gerak dapat dicapai oleh siswa, dan terjadi 
otomatisasi gerakan seharusnya guru Pendidikan Jasmani memperhatikan prinsip-
prinsip latihan dalam olahraga. Hal ini disebabkan olah pelaksanaan pengajaran 
Pendidikan Jasmani menggunakan bentuk-bentuk latihan olahraga. Untuk 
menunjang hal tersebut penyediaan prasarana dan sarana yang cukup memadai 
baik dari segi mutu dan jumlahnya sehingga tujuan pendidikan jasmani akan 
tercapai dengan baik. Untuk menentukan jumlah prasarana dan sarana pendidikan 
jasmani yang ideal yang seharusnya dimiliki oleh setiap sekolah dapat diukur 






a. Prasarana Pendidikan Jasmani  
Dalam pendidikan jasmani prsasarana yang berupa lapangan sangat 
diperlukan. Baik itu lapangan untuk atletik, lapangan permainan, lapangan seraba 
guna . Tanpa adanya lapangan-lapangan olahraga seperti di atas, maka siswa tidak 
dapat melakukan praktek olahraga. Begitupun sebaliknya, bagaimana luasnya 
lapangan yang tersedia tanpa adanya sarana maka pendidikan jasmani tidak dapat 
berlangsung sebagaimana mestinya. Untuk jenjang Sekolah Menengah Pertama 
menurut Depdiknas tahun 2004 lapangan yang harus tersedia adalah : 
1). Lapangan untukl atletik 
2). Lapangan sepak bola 
3). Lapangan Bola Voli 
4). Lapangan Bola Basket 
5). Lapangan Bola Tangan 
6). Lapangan Kasti 
7). Lapanga Serba Guna 
 
b. Sarana Pendidikan Jasmani 
Istilah sarana mengandung arti sesuatu yang dapat digunakan atau dapat 
dimanfaatkan. Sarana pendidikan jasmani ialah segala sesuatu yang dapat 
digunakan atau dimanfaatkan di dalam pembelajaran pendidikan jasmani dan 
kesehatan. Termasuk didalamnya peralatan (aparatus), yaitu segala sesuatu yang 
dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh siswa untuk melakukan kegiatan 
diatasnya, didalam / diantaranya atau dibawahnya. Misalnya : peti lompat 
(bertumpu diatasnya), bangku swedia (untuk merangkak, meniti, melompati, dan 
sebagainya),gelang-gelang, tiang dan matras lompat tinggi dan sebagainya. 
Demikian juga dengan perlengkapan (device), yaitu segala sesuatu yang 
melengkapi kebutuhan prasarana. Misalnya ; tanda bendera, garis pembatas, atau 
segala sesuatu yang dapat dimanipulasi dengan tangan atau kaki misalnya raket, 
bola, pemukul, dan sebagainya. 
Sungguh berbahagialah bagi mereka (guru pendidikan jasmani) yang 
disekolahnya memiliki prasarana dan sarana pendidikan jasmani yang memadai 
karena bisa melibatkan berbagai pihak untuk menunjang kelancaran pembelajaran 





memiliki prasarana dan sarana pendidikan jasmani yang layak dan memadai 
bahkan sering kali harus mencari lahan kosong atau berdesak-desakan dengan 
beberapa sekolah lain untuk bisa menggunakan lahan yang ada. Belum lagi sarana 
yang mereka miliki juga sangat terbatas. Oleh karena itu, jangan heran bila 
pelaksanaan pendidikan jasmani dari hari ke hari hanya begitu-begitu saja dan 
acapkali membosankan para siswa sendiri. Ujung-ujungnya bisa ada tanggapan 
bahwa pendidikan jasmani dianggap tidak begitu perlu.  
Salah satu kendala kurang lancarnya pembelajaran pendidikan jasmani 
disekolah-sekolah, adalah kurang memadainya sarana yang dimiliki oleh sekolah-
sekolah tersebut. Disamping itu ketergantungan para guru penjas pada sarana yang 
standar serta pendekatan pembelajaran pada penyajian teknik-teknik dasar juga 
standar sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan. Kedua hal tersebut 
menyebabkan pola pembelajaran yang kurang variatif dan cenderung 
membosankan siswa peserta didik. 
Sebenarnya untuk pembelajaran pendidikan jasmani, seorang guru dapat 
berbuat banyak dan lebih lelusa dalam menggunakan, memanfaatkan , 
mengembangkan atau bahkan memodifikasi sarana yang akan digunakan. Dalam 
situasi dan kondisi sekolah-sekolah dewasa ini, dimana ruang gerak para siswa 
untuk beraktivitas fisik semakin berkurang, apalagi untuk melakukan kegiatan 
olahraga kecabangan dengan pendekatan konvensional, kiranya pemberian gerak 
dasar umum maupun gerak dasar dominan harus banyak dilakukan. 
Dengan upaya tersebut diharapkan siswa peserta didik akan memiliki pengalaman 
gerak yang banyak serta beragam, sehingga ia pun akan menjadi anak yang kaya 
gerak dan bisa membina serta menumbuhkan konsep-konsep gerak yang variatif. 
Pengembangan sarana pendidikan jasmani artinya melengkapi yang sudah ada 
dengan cara mengadakan, memperbanyak dan membuat alat-alat yang sederhana 
atau memodifikasi. Tujuannya adalah untuk memberdayakan anak, agar bisa lebih 
banyak bergerak dalam situasi yang menarik dan gembira tanpa kehilangan esensi 
pendidikan jasmani itu sendiri. 
Manakala mereka sadari bahwa anak didik kita perlu dibekali dengan 





olahraga, maka alat apapun bisa dimanfaatkan yang terpenting adalah kegiatan 
tersebut pada akhirnya tidak akan menghilangkan makna serta esensi pendidikan 
jasmani antara lain : 
(a) Siswa tetap memperoleh kepuasan dalam mengikuti pelajaran pendidikan 
jasmani. 
(b) Meningkatkan kemungkinan keberhasilan dlam berpartisipasi. 
(c) Karena selalu diprasarana dan saranai dengan pembelajaran pola gerak 
dasar umum yang banyak dan berkali-kali dilakukan, maka pada akhirnya 
diharapkan siswa dapat melakukan pola gerak secara benar. 
Seperti halnya prasarana pendidikan jasmani, maka sarana penjas juga bisa 
mewarnai pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani disekolah-sekolah. 
Sarana pendidikan jasmani merupakan peralatan yang sangat membantu dalam 
proses belajar mengajar pendidikan jasmani. Sarana pendidikan jasmani pada 
dasarnya merupakan segala sesuatu yang sifatnya tidak permanen, dapat dibawa 
kemana-mana atau dipindahkan dari satu tempat ketempat lain, misalnya bola 
kaki, bola Voli, tongkat estafet, lembing, dan lain sebagainya. Menurut kamus 
Besar Bahasa Indonesia ( 2001 : 999) menjelaskan bahwa, “ sarana adalah segala 
sesuatu yang dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud dan tujuan”. 
Sedangkan menurut Ratal Wirjosantoso (1984 ; 113) bahwa : 
Sarana pendidikan jasmani dapat berbentuk perlengkapan-
perlengkapan atau equipment dan alat-alat atau Supplies. Perlengkapan 
adalah perkakas yang kurang permanen dibandingkan dengan prasarana 
atau prasarana dan sarana. Berbagai perlengkapan dapat dikemukakan 
disini antara lain : bangku swedia, jenjang, peti lompat, kuda-kuda, palang 
sejajar, palang titian, matras, palang tunggal dan lain-lain. Sedangkan alat-
alat atau supplies adalah sarana olahraga yang dipakai relatif dalam waktu 
pendek misalkan bola, baik bola besar maupun bola kecil, raket, net atau 
jarring bola basket, pemukul kasti softball, dan baseball. 
 
Pada dasarnya  sarana pendidikan jasmani merupakan perlengkapan-
perlengkapan yang mendukung kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani yang 
sifatnya dinamis dapat berpindah-pindah dari suatu tempat ketempat lain, 
misalnya bola, raket, jaring dan lain-lain. Sarana pendidikan jasmani merupakan 





jasmani yang ideal sesuai jumlah siswa, maka pembelajaran akan berjalan secara 
efektif dan efisien. Namun sebaliknya saran pendidikan jasmani yang tidak ideal 
maka pembalajaran pendidikan jasmani akan terhambat, kurang efektif dan 
banyak waktu yang terbuang. Tanpa adanya alat yang memadai kegiatan belajar 
mengajar akan terhambat. Suharsini Arikunto  ( 1988 ;88) merumuskan definisi 
alat pelajaran sebagai berikut, “Alat pelajaran adalah semua benda yang dapat 
dipergunakan secara langsung oleh guru atau murid dalam proses belajar 
mengajar“. Untuk jenjang Sekolah Menengah menurut Depdiknas tahun 2004 
sarana yang di butuhkan adalah : 
1). Sarana untuk atletik : 
a) Peluru untuk putra dan putri 
b) Cakram untuk putra dan putri 
c) Lembing untuk putra dan putri 
d) Balok start 
e) Stop Watch 
f) Bendera Start 
g) Meteran Panjang 
h) Tongkat estafet 
i) Gawang untuk lari gawang 
j) Tiang dan mistar lompat tinggi 
k) Peluit. 
2). Sarana untuk senam 
a) Matras busa atau sabut 
b) Hoop rotan 
c) Peti Lompat 
d) Tali lompat 
e) Palang tunggal 
f) Palang bertingkat 
g) Tape recorder 
h) Kaset SKJ 
i) Bola karet 
3). Sarana untuk Permainan 
a) Bola untuk bola Basket 
b) Bola untuk bola voli 
c) Bola untuk bola tangan 
d) Bola untuk sepak bola  
e) Tiang gawang sepak bola 
f) Jaring untuk bola basket 
g) Net bola voli 
4). Sarana untuk olahraga beladiri 
a) Pakaian seragam bela diri 





5. Prasarana dan sarana Pendidikan Jasmani 
Pengertian prasarana dan sarana menurut Suharsimi Arikunto (1988 : 81) 
adalah, “segala sesuatu  yang dapat memudahkan dan melancarkan suatu usaha”. 
Jadi prasarana dan sarana adalah segala sesuatu yang dapat melancarkan suatu 
usaha, demikian pula dalam proses pendidikan jasmani disekolah. Pendidikan 
jasmani akan berjalan lancar apabila prasarana dan sarana yang tersedia cukup 
memadai. 
Salah satu faktor yang mendukung pelaksanaan proses belajar mengajar 
berjalan lancar adalah penyediaan prasarana dan sarana pendidikan yang 
menunjang. Dengan penyediaan prasarana dan sarana pendidikan yang bermutu 
dan jumlahnya mencukupi diharapkan proses belajar mengajar dapat 
dikembangkan dan ditingkatkan. 
Semua prasarana dan sarana yang diperlukan dalam proses belajar 
mengajar, baik yang bergerak maupun tidak bergerakan merupakan prasarana dan 
sarana. Dengan demikian prasarana pendidikan bisa berupa bangunan, areal dan 
ruang. Sedangkan sarana pendidikan didalam proses belajar mengajar adalah bisa 
berupa media, alat peraga atau alat bantu. Dalam pendidikan jasmani prasarana 
berupa lapangan sangat diperlukan, baik itu lapangan untuk atletik, lapangan serba 
guna dan bangsal serba guna. Tanpa adanya lapangan-lapangan olahraga seperti di 
atas, maka siswa tidak dapat melakukan praktek olahraga. 
Untuk menentukan jumlah prasarana dan sarana pendidikan jasmani yang 
ideal yang seharusnya dimiliki oleh setiap sekolah dapat diukur dengan melihat 
standart pemakaian prasarana dan sarana yang sudah ada. Standar pemakaian 
prasarana dan sarana olahraga menurut Soekatamsi (1992 : 89) adalah. 











1 start balok 
















































1 lapangan tolak peluru 
1 lapangan lompat tinggi 
1 lapangan lompat jauh 
1 lapangan lempar cakram 
PERMAINAN 
1 bola voli 
1 bola kaki 
1 bola tangan 
1 bola basket 
1 bola kasti 
1 bola slag ball 
1 bola rounders 
1 lapangan bola voli 
1 lapangan sepak bola 
1 lapangan bola tangan 
1 lapangan bola basket 
1 lapangan kasti 
1 lapangan slag ball 
1 lapangan rounders 
SENAM 
1 matras 
1 hoop rotan 
1 tali lompat 
1 peti lompat 
1 palang tunggal 
1 palang bertingkat 
1 tape recorder 
1 kaset senam 
BELA DIRI 
1 pakaian pencak silat 

































Standart prasarana dan sarana pendidikan jasmani disekolah menurut 
Soepartono           ( 2000 : 13) adalah “ Di Negara Perancis standart prasarana dan 
sarana olahraga untuk sekolah adalah : 
1). Lapangan Olahraga, luas Bruto : 20 M² / Murid 
2). Gedung Olahraga, Luas efaktif : 0,6 M² / Murid 
3). Kolam Renang tertutup, Luas air : 0,15 M² / Murid 




























































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini direncanakan mengambil tempat di seluruh SMP Negeri 
se kabupaten Karanganyar. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, yaitu pada bulan 
Juli – September 2008. 
 
B. Metode Penelitian 
Metode pada dasarnya adalah suatu cara melakukan sesuatu. Menurut 
Winarno Surakhmad (1982 : 76) yaitu, "Metode adalah suatu prosedur atau cara 
yang berfungsi sebagai alat  untuk mencapai tujuan." Jadi  metode  penelitian 
merupakan suatu cara yang berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan 
penelitian. 
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian deskriptif. Menurut Moh. 
Nazir (1985 : 63) yaitu, "Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti 
status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran 
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.” Jadi  metode deskriptif 
bertujuan pada pemecahan masalah berjalan atau masih berlangsung pada saat 
penelitian dilaksanakan. Penelitian berupaya mengungkap problematik dalam 
proses pembelajaran praktek pendidikan jasmani di SMP Negeri se kabupaten 
Karanganyar. 
C. Populasi  
Menurut Suharsimi Arikunto  (1998  :  102) menyatakan bahwa, 





pendapat tersebut, maka sebagai populasi dalam penelitian ini adalah SMP 
Negeri se kabupaten 
 Karanganyar yang berjumlah 45 sekolah. Jadi penelitian ini disebut 
penelitian populasi. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
Untuk sumber data dalam penelitian ini adalah SMP Negeri se 
kabupaten Karanganyar. Variabel penelitian ini menggunakan variabel terikat. 
Variabel terikat adalah variabel ayng dipengaruhi oleh variabel lain. 
Diantaranya yaitu: 
1. Prasarana adalah  “ segala yang merupakan penunjang utama 
terselenggaranya suatu proses, 
2. Sedangkan Sarana merupakan segala sesuatu yang dapat dipakai 
sebagai alat dalam mencapai tujuan atau maksudnya”. Sehingga dari pendapat 
tersebut bisa disimpulkan bahwa prasarana dan sarana olahraga merupakan 
suatu prasarana dan sarana atau tempat dan alat atau perlengkapan yang dapat 
digunakan dan dimanfaatkan dalam pelaksanan kegiatan olahraga pendidikan 
jasmani ”. Kamus Besar Bahasa Indonesia (1980 : 786) 
 
2. Alat Pengumpul Data 
 Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah : 
a. Observasi Langsung 
Menurut Moh. Nazir (1985 : 212) bahwa, “Observasi langsung adalah cara 
pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar 
lain untuk keperluan tersebut.” Berarti observasi langsung merupakan aktivitas 





terhadap obyek yang diamati serta data yang dikehendaki, menggunakan daftar 
pertanyaan. 
b. Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (1998 : 236) bahwa, “Metode dokumentasi 
yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan 
sebagainya.” Jadi dokumentasi merupakan sumber informasi yang pada dasarnya 
adalah segala macam bentuk sumber informasi yang berhubungan dengan 
dokumen, baik yang resmi maupun tidak resmi, dalam bentuk laporan, statistik, 
surat-surat resmi, buku harian, dan semacamnya. Data yang dikehendaki adalah 
prasarana dan sarana pembelajaran pendidikan jasmani tahun 2008. 
c. Wawancara 
Suharsimi Arikunto (1998 : 145) menjelaskan bahwa, “Wawancara adalah 
sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi 
dari terwawancara.” Jadi wawancara adalah mengadakan dialog antar peneliti 
dengan sumber di atas untuk memperoleh data sesuai yang diinginkan, pertanyaan 
tidak boleh keluar dari lingkup pendidikan jasmani dan wawancara dilakukan 
terhadap Kepala Sekolah dan guru Pendidikan Jasmani masing-masing SMP 
Negeri se kabupaten Karanganyar. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, selanjutnya diabulasikan berdasarkan jenis 
data yaitu berupa data kuantitatif. Sedangkan analisis data yang digunakan 
adalah analisis data deskriptif. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut. 
1. Mencari jumlah rata-rata siswa per kelas dengan rumus : 
    Jumlah siswa keseluruhan 
  Rata-rata =  






2. Menentukan jumlah prasarana dan sarana pendidikan jasmani yang 
ideal, yang seharus dimiliki oleh tiap-tiap sekolah menurut standart 
pemakaian prasarana dan sarana yang sudah ada, dengan menggunakan 
rumus : 
                            Rata-rata jumlah siswa  
  Jumlah P&S ideal =  
            Standar pemakaian P&S ideal 
Keterangan : 
        P  : Prasarana 
S   : Sarana 
3. Menilai prasarana dan sarana pendidikan jasmani dengan ketentuan 
sebagai berikut : 
                      Jumlah prasarana dan sarana yang ada 
    Nilai  =           x 10 
       Jumlah prasarana dan sarana ideal 
 
4. Hasil dari penelitian kemudian dimasukkan ke dalam prosentase yang 
telah dikategorikan ke dalam interpretasi standar 5 sebagai berikut : 
Baik Sekali   (BS) = 5 nilai 81 – 100 % 
Baik   (B)    = 4 nilai 61 – 80 % 
Sedang   (S)    = 3 nilai 41 – 60 % 
Kurang   (K)   = 2 nilai 21 – 40 % 












A. Diskripsi Data 
Dari analisis data yang telah dilakukan dapat dipaparakan hasil penelitian 
berdasarkan frekuensi dan persentase data dari tiap-tiap butir soal sebagai berikut : 
Tabel 1. Data Jumlah Prasarana dan sarana Pembelajaran Pendidikan Jamani Di 
SMP Negeri  Se Kabupaten Karanganyar. 
Cabang Olahraga 
Atletik Permainan Senam 
Alat Jumlah Alat Jumlah Alat Jumlah 
  Bola Voli 82 Matras 17 
Start Block 40 Bola Kaki 41 Hop Rotan 0 
Tongkat 87 Bola Tangan 20 Tali Lompat 1 
Peluru 100 Bola Basket 25 Peti Lompat 3 
Cakram 88 Bola Kasti 37 Palang Tunggal 0 
Lembing 82 Bola Slag Ball 0 Palang Bertingkat 0 
Lapangan 26 Bola Softball 5 Tape Recorder 18 
  Lapangan 25 Kaset SKJ/SPI 15 
 
  
B. Hasil Penelitian 
  
Mencari Rata-rata Jumlah Siswa Tiap-tiap Kelas 
Hasil penghitungan rata-rata jumlah siswa kelas adalah sebagai berikut : 
   Jumlah Siswa Keseluruhan 
Rata-Rata  =     -------------------------------- 
    Jumlah Kelas yang Ada 
( Soekatamsi : 1992 : 88 ) 
26329 
Rata-rata  = -------- 
    699 






Tabel 2. Data Rata-Rata Jumlah Siswa Di SMP Negeri  Se Kabupaten 
Karanganyar 
 
Jumlah No. Sekolah 
Siswa Kelas 
Rerata 
1 SMPN 1 Karanganyar 896 21 42.67 
2 SMPN 2 Karanganyar 833 21 39.67 
3 SMPN 3 Karanganyar 1028 24 42.83 
4 SMPN 4 Karanganyar 726 18 40.33 
5 SMPN 5 Karanganyar 822 21 39.14 
6 SMPN 1 Karangpandan 715 18 39.72 
7 SMPN 2 Karangpandan 711 18 39.50 
8 SMPN 3 Karangpandan 317 9 35.22 
9 SMPN 1 Tawangmangu 692 18 38.44 
10 SMPN 2 Tawangmangu 295 9 32.78 
11 SMPN 1 Ngargoyoso 717 18 39.83 
12 SMPN 2 Ngargoyoso 395 12 32.92 
13 SMPN 3 Ngargoyoso 233 9 25.89 
14 SMPN 1 Kerjo 652 18 36.22 
15 SMPN 2 Kerjo 708 18 39.33 
16 SMPN 1 Mojogedang 723 18 40.17 
17 SMPN 2 Mojogedang 755 21 35.95 
18 SMPN 3 Mojogedang 436 12 36.33 
19 SMPN 1 Matesih 727 18 40.39 
20 SMPN 2 Matesih 710 18 39.44 
21 SMPN 1 Gondangrejo 714 18 39.67 
22 SMPN 2 Gondangrejo 495 15 33.00 
23 SMPN 3 Gondangrejo 508 15 33.87 
24 SMPN 2 Colomadu 791 18 43.94 
25 SMPN 3 Colomadu 596 15 39.73 
26 SMPN 1 Jaten 835 21 39.76 
27 SMPN 2 Jaten 713 18 39.61 
28 SMPN 1 Jatiyoso 506 15 33.73 
29 SMPN 2 Jatiyoso 452 12 37.67 
30 SMPN 3 Jatiyoso 325 9 36.11 
31 SMPN 4 Jatiyoso 219 9 24.33 
32 SMPN 1 Jatipuro 714 18 39.67 
33 SMPN 3 Jatipuro 369 12 30.75 
34 SMPN 1 Jumantono 840 21 40.00 





36 SMPN 3 Jumantono 251 9 27.89 
37 SMPN 1 Jenawi 457 12 38.08 
38 SMPN 2 Jenawi 460 12 38.33 
39 SMPN 2 Tasikmadu 601 15 40.07 
40 SMPN 3 Tasikmadu 182 9 20.22 
41 SMPN 1 Kebakkramat 597 15 39.80 
42 SMPN 3 Kebakkramat 591 15 39.40 
43 SMPN 1 Jumapolo 692 18 38.44 
44 SMPN 2 Jumapolo 491 15 32.73 
45 SMPN 3 Jumapolo 440 12 36.67 
          
 
Jadi rata-rata jumlah siswa yang ada di SMP Negeri se-kabupaten Karanganyar 
adalah 38 siswa perkelas.  
2. Menentukan jumlah Prasarana dan Sarana pendidikan Jasmani yang Ideal 
Penghitungan jumlah prasarana dan sarana pendidikan jasmani yang ideal 
di SMP Negeri se-kabupaten Karanganyar menggunakan rumus 
       Rata-rata jumlah siswa 
Jumlah  P& S ideal =       ---------------------------------------- 
      Standart pemakainan P  & S ideal 
Keterangan : 
P  :  Prasarana 
S :  Sarana 
 
Tabel 3 . Hasil Perhitungan Rata-Rata Jumlah Prasarana Dan Sarana Ideal 
Pendidikan Jasmani yang Ideal di SMP Negeri se-Kabupaten 
Karanganyar 
 
No Cabang Olahraga Rata-rata jumlah P & S ideal 
1 Atletik 90 





3 Senam 56 
 
3. Menilai Prasarana dan Sarana Pembelajaran Pendidikan Jasmani di 
SMP Negeri se-kabupaten Karanganyar 
Dalam menilai prasarana dan sarana pendidikan jasmani di SMP Negeri 
se-kabupaten Karanganyar dengan rumus sebagai berikut : 
Jumlah prasarana dan sarana yang ada  
Nilai   =  
    Jumlah prasarana dan sarana ideal 
 Adapun hasil perhitungan nilai prasarana dan sarana pendidikan jasmani 
yang ideal di SMP Negeri se-kabupaten Karanganyar dapat dilihat pada table 
berikut : 
Tabel 4. Hasil Penghitungan Nilai Prasarana dan sarana Pendidikan Jasmani Yang 
Ideal di SMP Negeri se-kabupaten Karanganyar 
 
No Cabang Olahraga NilaiRata-rata 
1 Atletik 32 
2 Permainan 27 
3 Senam 30 
 
Tabel 5 . Rekapitulasi Persentase nilai Prasarana dan sarana pendidikan jasmani 
pada SMP Negeri se-Kabupaten Karanganyar. 
 
No Kategori Persentase 
1 Baik sekali 0,00 % 
2 Baik 11,11 % 
3 Sedang 19,44 % 
4 Kurang 27,78 % 








Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Dari hasil penelitian persentase total nilai prasarana dan sarana pendidikan 
jasmani pada SMP Negeri se-Kabupaten Karanganyar tersebut dapat diketahui 
bahwa (1) Keadaan prasarana dan sarana pengajaran pendidikan jasmani yang 
berada dalam kategori baik sekali sebanyak 0,00 %. Keadaan prasarana dan sarana 
pengajaran pendidikan jasmani yang berada dalm kategori baik sebanyak 11,11 % 
. Keadaan prasarana dan sarana pengajaran pendidikan jasmani yang berada dalam 
kategori sedang sebanyak 19,44 %. Keadaan prasarana dan sarana pengajaran 
pendidikan jasmani yang berada dalam kategori kurang sebanyak 27,78 %. 
Keadaan prasarana dan sarana pengajaran pendidikan jasmani yang berada dalam 
kategori kurang sekali sebanyak 41,67 %. Hal ini dikarenakan tempat yang tidak 
mendukung, dengan kata lain kurangnya lahan untuk pengadaan prasarana dan 
sarana pendidikan jasmani. 
(2) Kelengkapan prasarana dan sarana pendidikan jasmani pada SMP 
Negeri se Kabupaten Karanganyar pada Tahun 2008/2009 kurang memadai, hal 



















SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasannya, yang telah diungkapkan 
pada BAB IV, maka dapat ditarik suatu simpulan sebagai berikut : 
(1) Keadaan prasarana dan sarana untuk pembelajaran pendidikan jasmani 
di SMP Negeri se-Kabupaten Karanganyar tahun 2008/2009 yang berada dalam 
kategori baik sekali 0,00%, yang berada dalam kategori baik sebanyak 11,11 % . 
yang berada dalam kategori sedang sebanyak 19,44 %. yang berada dalam 
kategori kurang sebanyak 27,78 %. yang berada dalam kategori kurang sekali 
sebanyak 41,67 %.  
(2) Kelengkapan prasarana dan sarana untuk SMP Negeri se Kabupaten 
Karanganyar Tahun 2008/2009 kurang memadai. Karena keterbatasan dana dalam 
pengadaan prasarana dan sarana.   
 
B. Implikasi 
Kondisi keadaan prasarana dan sarana untuk pembelajaran pendidikan 
jasmani di SMP Negeri se-kabupaten Karanganyar termasuk dalam kategori 
kurang sekali. Dengan kondisi seperti itu akan menghambat tercapainya tujuan 
pembelajaran pendidikan jasmani. Hal ini akan berakibat proses pembelajaran 
yang dilakukan tidak dapat maksimal karena terbatasnya jumlah prasarana dan 
sarana pengajaran pendidikan jasmani yang dapat digunakan, karena prasarana 
dan sarana pendidikan jasmani yang lengkap merupakan factor penting dan sangat 
mempengaruhi untuk tercapainya tujuan pendidikan jasmani. Maka pengadaan 
prasarana dan sarana pendidikan jasmani penting untuk ditingkatkan baik oleh 









Berdasarkan hasil penelitian maka saran dapat dikemukan antara lain : 
1. Pemerintah khususnya Departemen Pendidikan Nasional agar meningkatkan 
penyediaan prasarana dan sarana pendidikan jasmani sesuai kurikulum yang 
berlaku sekarang. 
2. Sekolah yang prasarana dan sarana pendidikan jasmaninya masih kurang 
hendaknya menambah penadaan sendiri untuk pembelajaran pendidikan 
jasmani. 
3. Guru pendidikan jasmani hendaknya kreatif dan inovatif dalam melaksanakan 
proses pembelajaran pendidikan jasmani meskipun kondisi prasarana dan 
sarana terbatas. 
4. Guru pendidikan jasmani hendaknya dapat mengembangkan proses belajar 
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Lampiran 1. Kisi-kisi penelitian. 
DAFTAR KISI-KISI YANG DIPERTANYAKAN 
DALAM WAWANCARA 
 
1. Daftar Pertanyaan Umum 
Jumlah siswa  : 
Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah Total 
VII    
VIII    
IX    
Jumlah Total    
 
2. Daftar Pertanyaan Khusus 
a. Prasarana dan sarana Pendidikan Jasmani 
1) Lapangan Atletik 
a) Lompat 







1. Lompat Tinggi 
2. Lompat Jauh 
      
 
b) Tolak dan Lempar 








1 Tolak Peluru 
2 Lempar Cakram 
3 Lempar Lembing 









2) Lapangan Permainan 







1. Sepak bola 
2. Bolavoli 
3.   Bola tangan  
4.   Bola basket 
      
 
b. Sarana Olahraga 
1) Atletik 
a) Lari  







1. Bendera Start 
2. Block Start 
3. Stopwatch 
4. Nomor dada 
5. Tongkat estafet 
6. Pluit 
      
 
b) Lompat  








1 Tiang & Mistar 
2 Bendera 
3 Busa Lompat 
4 Roll meter 
5 Cangkul 
6 Keset 
7 Balok Tumpuan 







c) Tolak dan Lempar  








1 Peluru Putra 
2 Peluru Putri 
3 Lembing Putra 
4 Lembing Putri 
5 Cakram Putra 
6 Cakram Putri 
      
 
2) Permainan 







1 Bola kaki 
2 Bola voli 
3. Bola tangan  
4. Bola basket 
5. Net bola voli 
6. Peluit 
      
 
3)  Senam 







1. Hop rotan 
2. Gelang-gelang 
3. Skipping  
4. Palang sejajar 









8. Kuda pelana 
9. Peti lompat 
10. Kuda-kuda 
lompat 
11. Palang tunggal 
12. Tape recorder 
13. Kaset SPI 
14. Kaset SKJ 
15. Kaset lain-lain 
 
4)  Pelajaran Olahraga Pilihan 






























Lampiran 2. Data SMP Negeri Kabupaten Karanganyar. 
 
No. Sekolah No. Sekolah 
1. SMPN 1 Karanganyar 28. SMPN 1 Jatiyoso 
2. SMPN 2 Karanganyar 29. SMPN 2 Jatiyoso 
3. SMPN 3 Karanganyar 30. SMPN 3 Jatiyoso 
4. SMPN 4 Karanganyar 31. SMPN 4 Jatiyoso 
5. SMPN 5 Karanganyar 32. SMPN 1 Jatipuro 
6. SMPN 1 Karangpandan 33. SMPN 3 Jatipuro 
7. SMPN 2 Karangpandan 34. SMPN 1 Jumantono 
8. SMPN 3 Karangpandan 35. SMPN 2 Jumantono 
9. SMPN 1 Tawangmangu 36. SMPN 3 Jumantono 
10. SMPN 2 Tawangmangu 37. SMPN 1 Jenawi 
11. SMPN 1 Ngargoyoso 38. SMPN 2 Jenawi 
12. SMPN 2 Ngargoyoso 39. SMPN 2 Tasikmadu 
13. SMPN 3 Ngargoyoso 40. SMPN 3 Tasikmadu 
14. SMPN 1 Kerjo 41. SMPN 1 Kebakkramat 
15. SMPN 2 Kerjo 42. SMPN 3 Kebakkramat 
16. SMPN 1 Mojogedang 43. SMPN 1 Jumapolo 
17. SMPN 2 Mojogedang 44. SMPN 2 Jumapolo 
18. SMPN 3 Mojogedang 45. SMPN 3 Jumapolo 
19. SMPN 1 Matesih   
20. SMPN 2 Matesih   
21. SMPN 1 Gondangrejo   
22. SMPN 1 Gondangrejo   
23. SMPN 1 Gondangrejo   
24. SMPN 2 Colomadu   
25. SMPN 3 Colomadu   
26. SMPN 1 Jaten   





Lampiran 3. Hasil Penelitian 
Jumlah No. Sekolah 
Siswa Kelas 
Rerata 
1 SMPN 1 Karanganyar 896 21 42.67 
2 SMPN 2 Karanganyar 833 21 39.67 
3 SMPN 3 Karanganyar 1028 24 42.83 
4 SMPN 4 Karanganyar 726 18 40.33 
5 SMPN 5 Karanganyar 822 21 39.14 
6 SMPN 1 Karangpandan 715 18 39.72 
7 SMPN 2 Karangpandan 711 18 39.50 
8 SMPN 3 Karangpandan 317 9 35.22 
9 SMPN 1 Tawangmangu 692 18 38.44 
10 SMPN 2 Tawangmangu 295 9 32.78 
11 SMPN 1 Ngargoyoso 717 18 39.83 
12 SMPN 2 Ngargoyoso 395 12 32.92 
13 SMPN 3 Ngargoyoso 233 9 25.89 
14 SMPN 1 Kerjo 652 18 36.22 
15 SMPN 2 Kerjo 708 18 39.33 
16 SMPN 1 Mojogedang 723 18 40.17 
17 SMPN 2 Mojogedang 755 21 35.95 
18 SMPN 3 Mojogedang 436 12 36.33 
19 SMPN 1 Matesih 727 18 40.39 
20 SMPN 2 Matesih 710 18 39.44 
21 SMPN 1 Gondangrejo 714 18 39.67 
22 SMPN 2 Gondangrejo 495 15 33.00 
23 SMPN 3 Gondangrejo 508 15 33.87 
24 SMPN 2 Colomadu 791 18 43.94 
25 SMPN 3 Colomadu 596 15 39.73 
26 SMPN 1 Jaten 835 21 39.76 
27 SMPN 2 Jaten 713 18 39.61 
28 SMPN 1 Jatiyoso 506 15 33.73 
29 SMPN 2 Jatiyoso 452 12 37.67 
30 SMPN 3 Jatiyoso 325 9 36.11 
31 SMPN 4 Jatiyoso 219 9 24.33 
32 SMPN 1 Jatipuro 714 18 39.67 
33 SMPN 3 Jatipuro 369 12 30.75 
34 SMPN 1 Jumantono 840 21 40.00 
35 SMPN 2 Jumantono 399 12 33.25 





     
36 SMPN 3 Jumantono 251 9 27.89 
37 SMPN 1 Jenawi 457 12 38.08 
38 SMPN 2 Jenawi 460 12 38.33 
39 SMPN 2 Tasikmadu 601 15 40.07 
40 SMPN 3 Tasikmadu 182 9 20.22 
41 SMPN 1 Kebakkramat 597 15 39.80 
42 SMPN 3 Kebakkramat 591 15 39.40 
43 SMPN 1 Jumapolo 692 18 38.44 
44 SMPN 2 Jumapolo 491 15 32.73 
45 SMPN 3 Jumapolo 440 12 36.67 
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